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Abstrak
Tujuan utama dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi penggunaan penambahan aditif
pakan berupa kombinasi kulit singkong dan bakteri asam laktat terhadap bobot akhir, bobot karkas
dan persentase karkas ayam broiler. Sebanyak 144 ekor ayam broiler dipelihara sampai umur 38
hari. Pakan yang digunakan terdiri dari jagung, bekatul, tepung ikan, bungkil kedelai, Meat Bone
Meal (MBM) dan premix yang disusun menjadi ransum basal. Perlakuan berupa penambahan
kombinasi berupa tepung kulit singkong dan bakteri asam laktat (BAL) dalam pakan basal dengan
level yang berbeda yaitu T0 (ransum basal tanpa aditif pakan), T1 (ransum basal + aditif pakan 50
ml/kg), T2 (ransum basal + aditif pakan 100 ml/kg), T3 (ransum basal + aditif pakan 150 ml/kg).
Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan.
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam (ANNOVA) dan bila terdapat perbedaan nyata
dilanjutkan dengan Uji Jarak Duncan. Hasil menunjukkan bahwa pemberian pakan aditif berupa
kombinasi kulit singkong dan BAL tidak berpengaruh nyata (P>0,5) terhadap persentase karkas,
potongan komersil dan lemak abdominal ayam broiler, akan tetapi berpengaruh nyata terhadap
persentase non karkas ayam broiler (P<0,5). Simpulan yang didapatkan yaitu dengan penambahan
aditif pakan berupa kombinasi kulit singkong dan bakteri asam laktat hingga level 150 ml ke dalam
ransum basal belum mampu meningkatkan bobot akhir, bobot karkas dan persentase karkas ayam
broiler.
Kata kunci: aditif pakan, ayam broiler, kulit singkong, produksi karkas
Pendahuluan
Sejauh ini usaha pengembangan produk unggas seperti industri ayam broiler terus
meningkat. Perkembangan usaha yang tinggi tersebut diikuti dengan kendala meningkatnya harga
pakan yang semakin tinggi serta iklim tropis di Indonesia saat ini yang mengakibatkan heat stress
pada ayam, sehingga mengakibatkan efisiensi pakan menjadi tidak baik. Harga pakan yang tinggi
tersebut biasanya disiasati dengan efisiensi penggunaan feed additive seperti hormon antibiotik
(antibiotic growth promotor atau AGP) untuk memacu pertumbuhan serta meningkatkan
performans unggas. Namun, di Indonesia saat ini AGP penggunaannya sudah dilarang terkait
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dengan keamanan pangan hewani dari adanya cemaran residu dalam produk yang berbahaya bagi
konsumen. Adanya dampak negatif dari penggunaan AGP tersebut maka saat ini para ahli mulai
mencari penggantinya agar dapat meningkatkan efisiensi pakan. Alternatif feed additive yang dapat
digunakan yaitu kulit singkong  sebagai prebiotik yang dikombinasi dengan BAL sebagai probiotik.
Kulit singkong yang digunakan sebagai prebiotik merupakan limbah agroindustri dari hasil
pertanian  yang memiliki potensi cukup tinggi di Indonesia yaitu sebesar 3.327.188,6 ton/ tahun
(BPS, 2008). Kulit singkong dengan potensinya yang cukup tinggi memiliki kandungan 21,20 %
serat kasar, 4,80% protein kasar, 1,22% lemak kasar, bahan kering 32,61%, 0,36% kalsium, 0,11%
phospor dan energi metabolism (EM) sebesar 2960 kkal/kg (Devendra, 1997). Adanya kandungan
serat kasar yang tinggi dalam kulit singkong ternayata terdapat kandungan oligosakarida. Kulit
singkong memiliki kandungan 0,12% inulin, 0,003% maltopentosa, 0,06% rafinosa, 1,99 mannosa,
1,33% sukrosa, 0,01% arabinosa dan glukosa 1,84% (Lab. Balai Penelitian Ternak Bogor, 2018).
Pada kulit singkong terdapat kandungan oligosakarida yang dapat dimanfaatkan sebagai tempat
berkembangnya bakteri non patogen (BAL) (Akhadiarto, 2010). Oligosakarida yang kecil di dalam
kulit singkong dapat berperan sebagai starter untuk berkembangnya mikrobia karena dapat
mencerna oligosakarida dari bahan pakan lain. Oligosakarida yang ada di dalam kulit singkong juga
berperan menyediakan nutrisi untuk BAL sehingga dapat menghasilkan energi yang dapat
dimanfaatkan oleh baketri laktat sp sebagai pakan untuk meningkatkan populasi BAL dalam
saluran pencernaan, dengan meningkatnya bakteri asam laktat di saluran pencernaan diikuti dengan
meningkatnya suasanya di dalamnya sehingga dapat menghambat bakteri patogen dan
meningkatkan bakteri non patogen sehingga kinerja enzim pencernaan (enzim protease) meningkat
(Haryati, 2011). Peningkatan kinerja enzim protease tersebut maka retensi nitrogen akan meningkat,
deposisi protein meningkat dan protein daging meningkat sehingga dapat emberikan dampak positif
terhadap produktivitas ayam broiler yaitu meningkatnya bobot badan dan menghasilakn bobot
karkas yang tinggi. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu mengevaluasi pengaruh dari pemberian
aditif pakan berupa kombinasi antara bakteri asam laktat (BAL) dengan kulit singkong. Manfaat
yang diperoleh dari penelitian ini yaitu mendapatkan informasi serta dapat mengoptimalkan potensi
kulit singkong sebagai limbah agroindustri sebagai aditif pakan, serta dapat diperoleh level sinbiotik
yang tepat untuk meningkatkan produktivitas ayam broiler sehingga karkas yang dihasilkan dapat
optimal.
Metodologi
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 – Januari 2019 di Kandang E
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro , Semarang. Materi penelitian yang
digunakan yaitu 144 ekor DOC umur 0 hari dengan strain MB202 yang dipelihara di 24 petak
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kandang litter dengan ukuran 75cm × 75cm . Tiap petak kandang berisi 6 ekor ayam yang
dilengkapi dengan tempat pakan dan minum, lampu pemanas serta termohygrometer. Bahan
penyusun ransum yang digunakan adalah jagung, bekatul, tepung ikan, bungkil kedelai, PMM,
CaCO3 dan premix serta sinbiotik yang berasal dari kulit singkong dan baketri asam laktat
kemudian dilakukan analisis proksimat di Laboratorium Imu Nutrisi Pakan FPP Undip dan disusun
menjadi ransum basal. Pembuatan prebiotik dilakukan dengan mencuci kulit singkong lalu dijemur
dibawah sinar matahari dan digiling menjadi tepung. Tepung kulit singkong kemudian di sterilisasi
menggunakan alat steamer. Kulit singkong yang digunakan yaitu berasal dari Industri Singkong
Keju D9 yang berada di salatiga. Pembuatan probiotik dilakukan dengan isolasi bakteri asam laktat
saluran pencernaan itik, lalu dilakukan pengkulturan. Pembuatan aditif pakan dilakukan dengan
mencampur probiotik berupa larutan kultur murni bakteri asam laktat sp. Sebanyak 100 ml dan 6
gram tepung kulit singkong. Bakteri asam laktat yang terkandung dalam aditif pakan menghasilkan
6,5 × 109 CFU/kg. Selanjutnya dilakukan fermentasi di botol secara anaerob selama 24 jam.
Pemeliharaan ayam dimulai pada saat DOC umur 0 hari sampai dengan umur 38 hari. Perlakuan
diberikan pada saat umur 11 hari yaitu ransum basal ditambah dengan aditif pakan. Aditif pakan
ditambahkan dengan cara dituang dan dicampurkan merata ke dalam ransum basal kemudian
diberikan di pagi hari. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penilitian ini yaitu Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan. Masing-masing perlakuan diulang 6 kali dan tiap unit
percobaan diisi 6 ekor ayam. Perlakuan pada penelitian ini sebagai berikut :
T0 : ransum basal
T1 : ransum basal + 50 ml aditif pakan/ kg
T2 : ransum basal + 100 ml aditif pakan/ kg
T3 : ransum basal + 150 ml aditif pakan/ kg
Berikut merupakan komposisi dan kandungan nutrien ransum basal fase starter dan finisher tertera
pada tabel 1 dan 2 :
Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrien Ransum Basa Fase Starter
Bahan
Pakan Komposisi
Ketersediaan Nutrien
EM PK LK SK Ca P
--------------------------%-----------------------------
Jagung 45,55 1545,51 3,94 2,79 2,83 0,17 0,20
Bekatul 15,65 494,48 1,48 2,36 2,39 0,00 0,10
Tepung ikan 7 119,35 3,86 0,48 0,15 0,40 0,26
Bungkil Kedelai 25,8 787,93 11,96 0,75 1,31 0,15 0,06
PMM 3 77,95 1,21 0,29 0,41 0,15 0,09
Premik 1 3,96 0,00 0,02 0,00 0,10 0,02
CaCO3 2 0,00 0,00 0,0 0,0 0,53 0,00
Total 100 3025,23 22,27 6,67 7,10 0,87 0,71
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Tabel 2. Komposisi dan Kandungan Nutrien Ransum Basal Fase Finisher
Bahan
Pakan Komposisi
Ketersediaan Nutrien
EM PK LK SK Ca P
--------------------------------%---------------------------
Jagung 50 1696,50 4,33 3,07 3,11 0,19 0,22
Bekatul 20 631,93 1,89 3,02 3,06 0,00 0,12
Tepung ikan 7 119,35 3,68 0,48 0,15 0,40 0,26
Bungkil Kedelai 7 519,18 7,88 0,49 0,87 0,10 0,04
Pmm 3 77,95 1,21 0,29 0,41 0,15 0,09
Premik 1 3,96 0,00 0,02 0,00 0,10 0,02
Caco3 2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,53 0,00
Total 100 3044,91 18,99 7,34 7,60 0,84 0,73
Keterangan : Perhitungan sudah disetarakan ke dalam 100% berat kering udara
Parameter yang diamati :
1. Bobot akhir
Bobot akhir diperoleh dengan cara menimbang ayam pada akhir pemeliharaan yang telah
dipuasakan selama 8 jam sesaat sebelum ayam dipotong dengan jumlah sampel sebanyak 24
ekor ayam.
2. Bobot karkas
Bobot karkas diperoleh dengan cara menimbang karkas yaitu setelah pemotongan tanpa
kepala, leher, kaki dan telah dibersihkan dari bulu serta isi rongga perut dengan sampel
sebanyak 24 ekor.
3. Persentase karkas
Persentase karkas diperoleh dari perhitungan perbandingan bobot karkas (g) dan bobot
hidup (g) kemudian dikalikan 100%.
Data yang diperoleh dianalis menggunakan analisis sidik ragam (ANNOVA) dengan uji F
dengan taraf signifikansi 5% dan bila terdapat perbedaan nyata dilanjutkan dengan Uji Wilayah
Ganda Duncan.
Hipotesis Statistik sebagai berikut :
a. H0 : i = 0 → tidak ada pengaruh perlakuan pemberian aditif pakan berupa kombinasi antara
bakteri asam laktat dan kulit singkong terhadap produksi karkas ayam broiler
b. H1 : i ≠ 0 → minimal ada satu pengaruh perlakuan pemberian aditif pakan berupa kombinasi
antara bakteri asam laktat dan kulit singkong terhadap produksi karkas ayam broiler
Hasil dan Pembahasan
Data hasil penelitian penambahan aditif pakan berupa kombinasi antara bakteri asam laktat
dan kulit singkong terhadap bobot akhir, bobot karkas dan persentase karkas ayam broiler dapat
dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Penelitian Penambahan Aditif Pakan Berupa Kombinasi Antara Bakteri Asam Laktat
dan Kulit Singkong Terhadap Bobot Akhir, Bobot Karkas Dan Persentase Karkas Ayam
Broiler
No Parameter Perlakuan P ValueT0 T1 T2 T3
1. Bobot Akhir (g) 998,83b 1040,33ab 1160,50a 1023.17ab 0,0921
2. Bobot Karkas (g) 642,00b 650,67ab 748,50a 628,17b 0,0844
3. Persentase Karkas (%) 64,288a 62,403a 64,486a 61,198a 0,1466
Bobot Badan Akhir
Berdasarkan Tabel 3. terlihat bahwa kisaran bobot badan akhir pada penelitian ini yaitu
998,83 – 1023,17 gram. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh hasil bahwa penambahan aditif
pakan berupa bakteri asam laktat dan kulit singkong tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
(P>0,05). Hal ini disebabkan penambahan aditif pakan dalam ransum yang tidak menyebabkan
adanya perbedaan yang tidak nyata terhadap konsumsi ransum. Konsumsi ransum yang tidak
berbeda nyata akan menghasilkan bobot akhir yang tidak nyata pula seperti tertera pada Tabel 3.
Anggorodi (2005) menyatakan bahwa salah satu faktor yang berperan penting dalam laju
pertumbuhan yaitu konsumsi ransum. Konsumsi ransum yang tidak berbeda nyata maka akan
mengakibatkan bobot akhir yang tidak berbeda nyata pula. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Cahyadi (2017) bahwa aditif pakan yang berbasis bakteri asam lakat menunjukkan hasil
yang belum optimal. Hal tersebut dapat dikarenakan oleh peningkatan bakteri di dalam saluran
pencernaan yang belum optimal yang diikuti dengan kecernaan yang tidak meningkat sehingga
mengakibatkan bobot badan tidak bertambah. Oleh karena itu, pengaruh penambahan aditif pakan
berupa kombinasi kulit singkong dan BAL tidak berpengaruh buruk terhadap konsumsi ransum
akan tetapi belum mampu meningkatkan bobot badan yang dikarenakan kandungan oligosakarida
masih tergolong rendah sehingga belum mampu menstimulasi BAL dalam saluran pencernaan yang
menyebabkan kecernaan tidak meningkat yang berakibat pada konsumsi ransum serta bobot badan
yang dihasilkan.
Bobot Karkas
Berdasarkan tabel 3. Terlihat bahwa kisaran bobot karkas pada penlitian ini yaitu 628,17 –
748,50 gram. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh hasil bahwa pemberian aditif pakan berupa
kombinasi BAL dan kulit singkong tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot badan karkas.
Tidak adanya perbedaan yang nyata tersebut dikarenakan karena konsumsi ransum yang tidak
berbeda nyata sehingga bobot akhir yang dihasilkan tidak berbeda nyata pula dan mengakibatkan
bobot karkas yang dihasilkan juga tidak berbeda nyata. Menurut Haroen (2003) menyatakan bahwa
bobot karkas sangat erat kaitanyya dengan bobot akhir dan pertambahan bobot badan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Cahyadi (2017) bahwa penambahan aditif pakan berbasis
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bakteri asam laktat belum mampu meningkatkan bobot karkas, hal tersebut dapat disebakan karena
level pemberian yang masih rendah sehingga belum mampu meningkatkan bobot karkas. Bobot
karkas juga dipengaruhi oleh tingkat kecernaan protein. Kecernaan protein yang tidak signifikan
akan menghasilkan pertambahan bobot badan yang tidak jauh berbeda. Pemberian prebiotik dalam
ransum ayam broiler dapat meningkatkan populasi bakteri asam laktat (BAL) di saluran
pencernaan. Peningkatan populasi bakteri asam laktat (BAL) dapat meningkatkan kecernaan
protein. Menurut Widodo et al. (2015) bahwa keasaman di dalam usus halus dapat meningkatkan
aktivitas enzim-enzim pencernaan salah satunya enzim protease yang menyebabkan penyerapan
protein menjadi maksimal. Hal tersebut seharusnya dapat meningkatkan nilai kecernaan protein
pada ayam broiler, namun sebagaimana dijelaskan pada parameter bobot hidup salah satu penyebab
pertambahan bobot badan yang tidak maksimal dikarenakan kandungan oligosakarida yang rendah
sehingga belum mampu menyediakan nutrien yang cukup untuk BAL dan mengakibatkan bakeri
yang berkembang dalam saluan penceraan menjadi tidak optimal.
Persentase Karkas
Berdasarkan Tabel 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase karkas ayam broiler
selama pemeliharaan yaitu 61,198% - 64,288%. Persentase karkas yang dihasikan masih dalam
kisaran normal. Donald et al. (2002) menyatakan bahwa persentase karkas pada ayam pedaging
yaitu berkisar antara 56 – 66% dari bobot hidup. Tidak berbedanya bobot badan akhir dan bobot
karkas menyebabkan nilai dari persentase karkas juga menghasilkan nilai yang sama. Bobot akhir
dan bobot karkas merupakan faktor pembagi dalam perhitungan besar kecilnya pada persentase
karkas. Menurut Soeparno (1994) menyatakan bahwa persentase karkas diperoleh dari
perbandingan bobot karkas dengan bobot akhir dikalikan 100%. Hal ini berarti bobot badan akhir
dan bobot karkas berpengaruh langsung terhadap persentase karkas. Selain itu menurut Fadhilah
(2013) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi persentase karkas antara lain kualitas dan
kuantitas pakan, umur, bobot hidup, jenis kelamin, strain dan bobot non karkas.
Kesimpulan dan Saran
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan aditif pakan berupa kombinasi
bakteri asam laktat dan kulit singkong sampai level 150 ml/kg ransum basal belum mampu
memperbaiki bobot badan akhir, bobot karkas dan persentase ayam broiler. Hal tersebut dapat
disebabkan karena jumlah probiotik yang belum optimal di dalam saluran pencernaan dan
kandungan oligosakarida di dalam prebiotik masih tergolong rendah serta level pemberian yang
belum optimal. Disarankan pada penelitian selanjutnya menggunakan prebiotik yang mengandung
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oligosakarida yang tinggi agar dapat menstimulasi berkembangnya bakteri asam laktat di dalam
saluran pencernaan secara optimal dan level pemberian perlu ditingkatkan.
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